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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman kelor dan tanaman mengkudu 
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Lampiran 2. Kode etik hewan uji 
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Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 4. Tanaman kelor dan mengkudu serta proses pembuatan ekstrak 

Tanaman 

Kelor dan 

mengkudu 

   

Ekstrak dan 

maserasi 

   

Alat dan bahan 
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Sediaan dan alat 

ukur glukosa 

darah 

   

Tikus dan 

perlakuan 

   

Pengambilan 

pankreas 
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Pankreas dengan 

formalin 
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Lampiran 5. Gambar hasil uji kandungan kimia ekstrak 

1. Kelor 

Flavonoid Tanin Alkaloid Saponin 

    

Ket : (+) Ket : (+) Ket : (+) Ket : (+) 

 

2. Mengkudu 

Flavonoid Tanin Alkaloid Saponin 

    

Ket : (+) Ket : (+) Ket : (+) Ket : (+) 

 

Keterangan : 

(+) : Positif mengandung senyawa  

(-)  : Negatif mengandung senyawa 
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Lampiran 6. Penyiapan bahan tanaman hingga menjadi ekstrak 

a. Hasil presentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun kelor 

No. Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

1 5000 1000 20 

Perhitungan rendemen  =  
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
𝑥 100% 

% rendemen kering = 
1000

 5000
𝑥 100% 

    =20% 

   

b. Hasil presentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun 

mengkudu 

No. Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

1 5000 1000 20 

Perhitungan rendemen  =  
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
𝑥 100% 

% rendemen kering = 
1000

 5000
𝑥 100% 

    =20% 

 

c. Perhitungan rendemen ekstrak daun kelor 

No. Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

1 500 49,26 9,85 

Perhitungan rendemen =  
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100% 

% rendemen kering = 
49,26

 500
𝑥 100% 

= 9,85% 

 

d. Perhitungan rendemen ekstrak daun mengkudu 

No. Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

1 500 55,05 11,01 

Perhitungan rendemen =  
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100% 

% rendemen kering = 
55,05

 500
𝑥 100% = 11,01% 
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Lampiran 7. Perhitungan dosis dan volume pemberian 

1. Aloksan 

Pembuatan aloksan sebagai penginduksi diabetes dibuat dengan konsentrasi 

1% dengan cara : 

- Aloksan 1% = 1 g/100 mL 

= 1000 mg/100 mL 

= 10 mg/mL 

Larutan aloksan 1% sebagai pengiduksi dibuat dengan cara ditimbang 

sebanyak 1 g kemudian dilarutkan ke dalam 100 mL larutan NaCl. Dosis 

aloksan untuk tikus adalah 150 mg/kgBB secara intraperitoneal.  

- 150 mg/kgBB tikus  = 
200 𝑔

 1000 𝑔
𝑥 150 𝑚𝑔 

= 30 mg/200 g BB tikus 

- Jadi, volume pemberian untuk tikus dengan berat badan 200 g adalah :  

Volume pemberian aloksan = 3 mL untuk 200 g BB tikus 

Berikut adalah perhitungan dosis dan volume pemberian aloksan tiap 

kelompok sesuai berat badan : 

Kelompok BB (gr) Dosis yang diberikan  Volume yang disuntikan) 

Kontrol Negatif 

(CMC Na 

0,5%) 

 

186 186 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 27,9 mg 

27,9 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,79 mL 

 193 193 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 28,9 mg 

28,9 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,89 mL 

 181 181 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 27,2 mg 

27,2 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,72 mL 

 179 179 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 26,9 mg 

26,9 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,69 mL 

 201 201 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 30,2 mg 

30,2 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 3,02 mL 

Kontrol Positif 

(Glibenklamid 

0,01%) 

178 178 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 26,7 mg 

26,7 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,67 mL 

 183 183 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 27,9 mg 

27,9 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,79 mL 

 181 181 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 27,2 mg 

27,2 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,72 mL 
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 186 186 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 27,9 mg 

27,9 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,79 mL 

 178 178 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 26,7 mg 

26,7 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,67 mL 

Dosis 100 

mg/kgBB tikus 

199 199 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 29,9 mg 

29,9 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,99 mL 

 203 203 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 30,5 mg 

30,5 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 3,05 mL 

 188 188 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 28,2 mg 

28,2 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,82 mL 

 196 196 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 29,4 mg 

29,4 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,94 mL 

 207 207 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 31,1 mg 

31,1 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 3,11 mL 

Dosis 150 

mg/kgBB tikus 

205 205 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 30,8 mg 

30,8 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 3,08 mL 

 202 202 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 30,3 mg 

30,3 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 3,03 mL 

 193 193 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 28,9 mg 

28,9 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,89 mL 

 189 189 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 28,3 mg 

28,3 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,83 mL 

 198 198 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 29,7 mg 

29,7 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,97 mL 

Dosis 200 

mg/kgBB tikus 

195 195 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 29,2 mg 

29,2 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,92 mL 

 209 209 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 31,3 mg 

31,3𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 =3,13 mL 

 192 192 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 28,8 mg 

28,2 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,88 mL 

 211 211 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 31,7 mg 

31,7 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 =3,17 mL 

 202 202 𝑔

200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 30,3 mg 

30,3 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 3,03 mL 

 

2. CMC Na 0,5% 

-  Konsentrasi CMC 0,5% = 0,5 g/100 mL aquadest 

 = 500 mg/100 mL aquadest 

 = 5 mg/mL 

- Larutan stok CMC 0,5% dibuat 100 mL = 
100 𝑚𝑙

 100 𝑚𝑙
𝑥 500 𝑚𝑔 

  = 500 mg/100 mL aquadest 

= 0,5 g/100 mL aquadest 

Ditimbang serbuk CMC 0,5% kemudian disuspensikan dengan aquadest panas 
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ad 100 mL sampai homogen. Suspensi ini digunakan sebagai kontrol negatif. 

Volume pemberian untuk hewan uji yang digunakan adalah 5 mL tanpa 

mempertimbangkan berat badan. 

 

3. Glibenklamid 

Dosis terapi glibenklamid sekali pemakaian untuk manusia 70 Kg adalah 5 mg. 

Faktor konversi dari manusia 70 Kg ke tikus 200 gram adalah 0,018. Maka :  

Dosis untuk tikus 200 gram = 0,018 x 5 mg 

= 0,09 mg/ 200 gram tikus 

= 0,45 mg/kgBB tikus 

Syarat volume maksimum laruran sediaan uji yang dapat diberikan pada tikus 

(200 g) secara peroral (p.o) adalah sebesar 5 mL.  

Larutan stok Glibenklamid 0,01% 

0,01 % = 0,01 gram/100 mL 

  = 10 mg/100 mL 

Berikut adalah perhitungan dosis dan volume pemberian sesuai berat badan : 

Nomor BB (g) Dosis Volume Pemberian 

1 178 178 𝑔

 200 𝑔
𝑥 0,09 𝑚𝑔 = 0,08 mg 

0,08 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 100 𝑚𝐿 = 0,8 mL 

2 183 183 𝑔

 200 𝑔
𝑥 0,09 𝑚𝑔 = 0,082 mg 

0,082 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 100 𝑚𝐿 = 0,82 mL 

3 181 181 𝑔

 200 𝑔
𝑥 0,09 𝑚𝑔 = 0,0815 mg 

0,0815 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 100 𝑚𝐿 = 0,815 

mL 

4 186 186 𝑔

 200 𝑔
𝑥 0,09 𝑚𝑔 = 0,084 mg 

0,084 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 100 𝑚𝐿 = 0,84 mL 

5 178 178 𝑔

 200 𝑔
𝑥 0,09 𝑚𝑔 = 0,08 mg 

0,08 𝑚𝑔

 10 𝑚𝑔
𝑥 100 𝑚𝐿 = 0,8 mL 

 

4.    Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Kelor dan Daun Mengkudu 

4.1. Daun Kelor 

Larutan stok ekstrak daun kelor adalah 2%.  

2% = 2 g/100 mL 

  = 2000 mg/100 mL 

  = 20 mg/mL 

Dosis 100 mg/kgBB untuk tikus 200 gram adalah :   

200 𝑔

 1000 𝑔
𝑥 100 mg = 20 mg/200 gram tikus 
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Berikut adalah perhitungan dosis dan volume pemberian sesuai berat badan :  

Nomor BB (g) Dosis Volume Pemberian 

1 199 199 𝑔

 200 𝑔
𝑥 20 𝑚𝑔 = 19,9 mg 

19,9 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 0,99 mL 

2 203 203 𝑔

 200 𝑔
𝑥 20 𝑚𝑔 = 20,3 mg 

20,3 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,02 mL 

3 188 188 𝑔

 200 𝑔
𝑥 20 𝑚𝑔 = 18,8 mg 

188 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 0,94 mL  

4 196 196 𝑔

 200 𝑔
𝑥 20 𝑚𝑔 = 19,6 mg 

196 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 0,98 mL 

5 207 207 𝑔

 200 𝑔
𝑥 20 𝑚𝑔 = 20,7 mg 

207 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,04 mL 

 

Dosis 150 mg/kgBB untuk tikus 200 gram adalah :   

200 𝑔

 1000 𝑔
𝑥 150 mg = 30 mg/200 gram tikus 

Berikut adalah perhitungan dosis dan volume pemberian sesuai berat badan : 

Nomor BB (g) Dosis Volume Pemberian 

1 205 205 𝑔

 200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 30,8 mg 

30,8 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,54 mL 

2 202 202 𝑔

 200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 30,3 mg 

30,3 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 =1,52 mL 

3 193 193 𝑔

 200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 29 mg 

29 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 =1,45 mL 

4 189 189𝑔

 200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 28,3 mg 

28,3 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,42 mL 

5 198 198 𝑔

 200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 29,7 mg 

29,7 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 =1,49 mL 

 

Dosis 200 mg/kgBB untuk tikus 200 gram adalah :   

200 𝑔

 1000 𝑔
𝑥 200 mg = 40 mg/200 gram tikus 

Berikut adalah perhitungan dosis dan volume pemberian sesuai berat badan : 

Nomor BB (g) Dosis Volume Pemberian 

1 195 195 𝑔

 200 𝑔
𝑥 40 𝑚𝑔 = 39,6 mg 

39,6 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,98 mL 

2 209 209 𝑔

 200 𝑔
𝑥 40 𝑚𝑔 = 41,8 mg 

41,8 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,09 mL 

3 192 192 𝑔

 200 𝑔
𝑥 40 𝑚𝑔 = 38,4 mg 

38,4 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,92 mL 

4 211 211 𝑔

 200 𝑔
𝑥 40 𝑚𝑔 = 42,2 mg 

42,2 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,11 mL 

5 202 202 𝑔

 200 𝑔
𝑥 40 𝑚𝑔 = 40,4 mg 

40,4 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,02 mL 

 

4.2. Daun Mengkudu 

Larutan stok ekstrak daun mengkudu adalah 2%  

2% = 2 g/100 mL 

  = 2000 mg/100 mL 
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  = 20 mg/mL 

Dosis 100 mg/kgBB untuk tikus 200 gram adalah :   

200 𝑔

 1000 𝑔
𝑥 100 = 20 mg/200 gram tikus 

Berikut adalah perhitungan dosis dan volume pemberian sesuai berat badan : 

Nomor BB (g) Dosis Volume Pemberian 

1 199 199 𝑔

 200 𝑔
𝑥 20 𝑚𝑔 = 19,9 mg 

19,9 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 0,99 mL 

2 203 203 𝑔

 200 𝑔
𝑥 20 𝑚𝑔 = 20,3 mg 

20,3 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,02 mL 

3 188 188 𝑔

 200 𝑔
𝑥 20 𝑚𝑔 = 18,8 mg 

188 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 0,94 mL  

4 196 196 𝑔

 200 𝑔
𝑥 20 𝑚𝑔 = 19,6 mg 

196 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 0,98 mL 

5 207 207 𝑔

 200 𝑔
𝑥 20 𝑚𝑔 = 20,7 mg 

207 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,04 mL 

 

Dosis 150 mg/kgBB untuk tikus 200 gram adalah :   

200 𝑔

 1000 𝑔
𝑥 150 = 30 mg/200 gram tikus 

Berikut adalah perhitungan dosis dan volume pemberian sesuai berat badan : 

Nomor BB (g) Dosis Volume Pemberian 

1 205 205 𝑔

 200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 30,8 mg 

30,8 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,54 mL 

2 202 202 𝑔

 200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 30,3 mg 

30,3 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 =1,52 mL 

3 193 193 𝑔

 200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 29 mg 

29 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 =1,45 mL 

4 189 189𝑔

 200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 28,3 mg 

28,3 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,42 mL 

5 198 198 𝑔

 200 𝑔
𝑥 30 𝑚𝑔 = 29,7 mg 

29,7 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 =1,49 mL 

 

Dosis 200 mg/kgBB untuk tikus 200 gram adalah :   

200 𝑔

 1000 𝑔
𝑥 200 = 40 mg/200 gram tikus 

Berikut adalah perhitungan dosis dan volume pemberian sesuai berat badan : 

Nomor BB (g) Dosis Volume Pemberian 

1 195 195 𝑔

 200 𝑔
𝑥 40 𝑚𝑔 = 39,6 mg 

39,6 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,98 mL 

2 209 209 𝑔

 200 𝑔
𝑥 40 𝑚𝑔 = 41,8 mg 

41,8 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,09 mL 

3 192 192 𝑔

 200 𝑔
𝑥 40 𝑚𝑔 = 38,4 mg 

38,4 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 1,92 mL 

4 211 211 𝑔

 200 𝑔
𝑥 40 𝑚𝑔 = 42,2 mg 

42,2 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,11 mL 

5 202 202 𝑔

 200 𝑔
𝑥 40 𝑚𝑔 = 40,4 mg 

40,4 𝑚𝑔

 20 𝑚𝑔
𝑥 1 𝑚𝐿 = 2,02 mL 
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Lampiran 8. Data hasil kadar gula darah tikus (mg/dl) 

a. Data hasil kadar gula darah tikus T0 (Hari ke 0) 

 

Kelompok 

 

Kode 

T0 

(mg/dL) 

 

Rata-rata 

 

SD 

 

Rata-rata ± SD 

Kontrol Negatif 

(CMC Na 0,5%) 

I.1 68    

I.2 78    

I.3 75 71,80 3,27 72,80 ± 5,26 

I.4 65    

I.5 73    

Kontrol Positif 

(glibenklamid) 

II.1 70    

II.2 73    

II.3 71 72,20 2,39 72,20 ± 2,39 

II.4 71    

II.5 76    

 

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 100 mg/KgBB 

III.1 72    

III.2 80    

III.3 75 73,00 4,85 73,00± 4,85 

III.4 71    

III.5 67    

 

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 150 mg/KgBB 

IV.1 69    

IV.2 79    

IV.3 73 72,60 4,10 75,40 ± 4,10 

IV.4 73    

IV.5 69    

 

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 200 mg/KgBB 

V.1 66    

V.2 69    

V.3 77 72,40 4,67 74,60 ± 4,67 

V.4 75    

V.5 75    
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b. Data hasil kadar gula darah tikus T1 (Hari ke 4) 

 

Kelompok 

 

Kode 

T1 

(mg/dL) 

 

Rata-rata 

 

SD 

 

Rata-rata ± SD 

Kontrol Negatif 

(CMC Na 0,5%) 

 

I.1 221    

I.2 214    

I.3 217 216,40 3,97 216,40 ± 3,97 

I.4 211    

I.5 219    

Kontrol Positif 

(glibenklamid) 

II.1 218    

II.2 223    

II.3 211 216,20 4,66 216,20 ± 4,66 

II.4 213    

II.5 216    

 

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 100 mg/KgBB 

III.1 214    

III.2 213    

III.3 216   216,00 3,54 216,00 ± 3,54 

III.4 222    

III.5 215    

 

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 150 mg/KgBB 

IV.1 215    

IV.2 218    

IV.3 216 216,20 2,39 216,20 ± 2,39 

IV.4 213    

IV.5 219    

 

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 200 mg/KgBB 

V.1 217    

V.2 219    

V.3 213 216,80 2,86 216,80 ± 2,86 

V.4 220    

V.5 215    
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c. Data hasil kadar gula darah tikus T2 (Hari ke 11) 

 

Kelompok 

 

Kode 

T2 

(mg/dL) 

 

Rata-rata 

 

SD 

 

Rata-rata ± SD 

Kontrol Negatif 

(CMC Na 0,5%) 

I.1 224    

I.2 217    

I.3 221 219,60 3,58 219,60 ± 3,58 

I.4 215    

I.5 221    

Kontrol Positif 

(glibenklamid) 

II.1 123    

II.2 118    

II.3 125 121,40 2,88 121,40 ± 2,88 

II.4 122    

II.5 119    

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 100 mg/KgBB 

III.1 124    

III.2 126    

III.3 121 124,50 2,39 124,50 ± 2,39 

III.4 127    

III.5 123    

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 150 mg/KgBB 

IV.1 123    

IV.2 124    

IV.3 118 121,20 2,39 121,20 ± 2,39 

IV.4 121    

IV.5 120    

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 200 mg/KgBB 

V.1 123    

V.2 123    

V.3 125 122,20 2,28 122,20± 2,28 

V.4 121    

V.5 119    
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d. Data hasil kadar gula darah tikus T3 (Hari ke 18) 

 

Kelompok 

 

Kode 

T3 

(mg/dL) 

 

Rata-rata 

 

SD 

 

Rata-rata ± SD 

Kontrol Negatif 

(CMC Na 0,5%) 

I.1 227    

I.2 221    

I.3 225 223,00 3,16 223,00 ± 3,16 

I.4 219    

I.5 223    

Kontrol Positif 

(glibenklamid) 

II.1 86    

II.2 83    

II.3 84 85,20 3,56 85,20 ± 3,56 

II.4 91    

II.5 82    

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 100 mg/KgBB 

III.1 101    

III.2 93    

III.3 97 96,40 3,44 96,40 ± 3,44 

III.4 93    

III.5 98    

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 150 mg/KgBB 

IV.1 89    

IV.2 87    

IV.3 83 85,00 2,92 85,00 ± 2,92 

IV.4 82    

IV.5 84    

 

Ekstrak kombinasi 

dosis 200 mg/KgBB 

V.1 95    

V.2 87    

V.3 91 89,60 4,67 89,60 ± 4,67 

V.4 92    

V.5 83    
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Lampiran 9. Hasil Pengamatan diameter sel endokrin pankreas tikus pada 

perbesaran 100 x dan Hasil SPSS 

Nama Diameter (mikron) 

Lap 1 Lap 2  

Positif 

  

Negatif 

 
 

Dosis 100 

mg/kgBB 

  

Dosis 150 

mg/kgBB 

  

Dosis 200 

mg/kgBB 
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T2 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 kelompo

k 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

gula_darah 

k positif .198 5 .200* .951 5 .742 

k negatif .252 5 .200* .943 5 .685 

dosis 1 .175 5 .200* .974 5 .899 

dosis 2 .175 5 .200* .974 5 .899 

dosis 3 .237 5 .200* .961 5 .814 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

gula_darah   

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.683 4 20 .612 

 

Uji ANOVA 

 

ANOVA 
gula_darah   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

37936.240 4 9484.060 1257.833 .000 

Within Groups 150.800 20 7.540   

Total 38087.040 24    
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Uji PosHoc Tukey 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   gula_darah   

Tukey HSD   

(I) 

kelompok 

(J) 

kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

k positif 

k negatif -98.20000* 1.73666 .000 -103.3967 -93.0033 

dosis 1 -2.80000 1.73666 .507 -7.9967 2.3967 

dosis 2 .20000 1.73666 1.000 -4.9967 5.3967 

dosis 3 -.80000 1.73666 .990 -5.9967 4.3967 

k negatif 

k positif 98.20000* 1.73666 .000 93.0033 103.3967 

dosis 1 95.40000* 1.73666 .000 90.2033 100.5967 

dosis 2 98.40000* 1.73666 .000 93.2033 103.5967 

dosis 3 97.40000* 1.73666 .000 92.2033 102.5967 

dosis 1 

k positif 2.80000 1.73666 .507 -2.3967 7.9967 

k negatif -95.40000* 1.73666 .000 -100.5967 -90.2033 

dosis 2 3.00000 1.73666 .441 -2.1967 8.1967 

dosis 3 2.00000 1.73666 .778 -3.1967 7.1967 

dosis 2 

k positif -.20000 1.73666 1.000 -5.3967 4.9967 

k negatif -98.40000* 1.73666 .000 -103.5967 -93.2033 

dosis 1 -3.00000 1.73666 .441 -8.1967 2.1967 

dosis 3 -1.00000 1.73666 .977 -6.1967 4.1967 

dosis 3 

k positif .80000 1.73666 .990 -4.3967 5.9967 

k negatif -97.40000* 1.73666 .000 -102.5967 -92.2033 

dosis 1 -2.00000 1.73666 .778 -7.1967 3.1967 

dosis 2 1.00000 1.73666 .977 -4.1967 6.1967 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

gula_darah 

Tukey HSDa   

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

dosis 2 5 121.2000  

k positif 5 121.4000  

dosis 3 5 122.2000  

dosis 1 5 124.2000  

k negatif 5  219.6000 

Sig.  .441 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 



64 

 

T3 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 kelompo

k 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

gula_darah_t

3 

k positif .232 5 .200* .885 5 .334 

k negatif .136 5 .200* .987 5 .967 

dosis 1 .239 5 .200* .902 5 .419 

dosis 2 .234 5 .200* .928 5 .585 

dosis 3 .218 5 .200* .967 5 .855 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 
gula_darah_t3   

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.452 4 20 .770 

 

Uji ANOVA 

 

ANOVA 
gula_darah_t3   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

72198.160 4 18049.540 1392.711 .000 

Within Groups 259.200 20 12.960   

Total 72457.360 24    
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Uji Poshoc Tukey 

 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   gula_darah_t3   

Tukey HSD   

(I) 

kelompok 

(J) 

kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

k positif 

k negatif -137.80000* 2.27684 .000 -144.6132 -130.9868 

dosis 1 -11.20000* 2.27684 .001 -18.0132 -4.3868 

dosis 2 .20000 2.27684 1.000 -6.6132 7.0132 

dosis 3 -4.40000 2.27684 .333 -11.2132 2.4132 

k negatif 

k positif 137.80000* 2.27684 .000 130.9868 144.6132 

dosis 1 126.60000* 2.27684 .000 119.7868 133.4132 

dosis 2 138.00000* 2.27684 .000 131.1868 144.8132 

dosis 3 133.40000* 2.27684 .000 126.5868 140.2132 

dosis 1 

k positif 11.20000* 2.27684 .001 4.3868 18.0132 

k negatif -126.60000* 2.27684 .000 -133.4132 -119.7868 

dosis 2 11.40000* 2.27684 .001 4.5868 18.2132 

dosis 3 6.80000 2.27684 .051 -.0132 13.6132 

dosis 2 

k positif -.20000 2.27684 1.000 -7.0132 6.6132 

k negatif -138.00000* 2.27684 .000 -144.8132 -131.1868 

dosis 1 -11.40000* 2.27684 .001 -18.2132 -4.5868 

dosis 3 -4.60000 2.27684 .292 -11.4132 2.2132 

dosis 3 

k positif 4.40000 2.27684 .333 -2.4132 11.2132 

k negatif -133.40000* 2.27684 .000 -140.2132 -126.5868 

dosis 1 -6.80000 2.27684 .051 -13.6132 .0132 

dosis 2 4.60000 2.27684 .292 -2.2132 11.4132 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

gula_darah_t3 
Tukey HSDa   

kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

dosis 2 5 85.0000   

k positif 5 85.2000   

dosis 3 5 89.6000 89.6000  

dosis 1 5  96.4000  

k negatif 5   223.0000 

Sig.  .292 .051 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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